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 ABSTRAK 

Parameter elektris yang dihasilkan PLTMH ke sisi konsumen terdapat perbedaan, 

dimana salah satunya pada sisi konsumen sering terjadi turun tegangan yang 

dihasilkan oleh PLTMH. Pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

perbandingan parameter elektris pada sisi PLTMH dan sisi konsumen. Dengan 

melakukan perbandingan PLTMH sebelum dan sesudah dipasang ELC dan dummy 

load dengan sisi konsumen berjumlah 24 rumah. Diperoleh nilai PLTMH sebelum 

dipasang ELC, tegangan 289 Volt, arus 4.34 Ampere, frekuensi 64.83 Hz, dan daya 

sebesar 1004.88 W, pada sisi konsumen tegangan 177 Volt, 0.28 Ampere, 60.23 

Hz, dengan rata-rata daya 34.97 W, dan total daya 839.51 W.  PLTMH setelah 

dipasang ELC tegangan sebesar 218 Volt, arus sebesar 6.57 Ampere, frekuensi 

50.80 Hz, dan daya 1146.81 W.  Sisi konsumen didapat tegangan 180 Volt, arus 

0.35 Ampere, frekuensi 50.68 Hz, dan rata-rata daya 45.55 W, dengan total daya 

sebesar 1093.25 W. Dapat disimpulkan perbandingan parameter elektris pada sisi 

PLTMH yang telah dipasang ELC dan dummy load terhadap sisi konsumen lebih 

meningkat dan stabil meskipun masih terdapat perbedaan dengan nilai tegangan 

yang turun pada konsumen, nilai arus yang mengecil pada konsumen, namun nilai 

frekuensi stabil, dan penurunan daya pada sisi konsumen yang tidak terlalu 

signifikan karena dipengaruhi faktor panjang penampang saluran dan rugi-rugi 

daya. 

 

 

Kata kunci: PLTMH, elektris, konsumen. 
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ABSTRACT 

There are differences in the electrical parameters generated by the micro hydro 

power plant (PLTMH) to the consumer side, one of which is that on the consumer 

side there is often a voltage drop generated by the PLTMH. This study aims to 

analysis the comparison of electrical parameters on the PLTMH side and the 

consumer side. By doing a comparison of the PLTMH before and after the ELC and 

dummy load were installed with the consumer side totaling 24 houses. The PLTMH 

value was obtained before the ELC was installed, the voltage was 289 Volts, the 

current was 4.34 Amperes, the frequency was 64.83 Hz, and the power was 1004.88 

W, on the consumer side the voltage was 177 Volts, 0.28 Amperes, 60.23 Hz, with 

an average power of 34.97 W, and a total power of 839.51 W. PLTMH after 

installing the ELC, the voltage is 218 Volts, the current is 6.57 Amperes, the 

frequency is 50.80 Hz, and the power is 1146.81 W. The consumer side gets the 

voltage of 180 Volts, the current of 0.35 Amperes, the frequency of 50.68 Hz, and 

the average power of 45.55 W, for a total power of 1093.25 W. It can be concluded 

that the comparison of the electrical parameters on the MHP side that has been 

installed with ELC and dummy load on the consumer side is more increased and 

stable, although there are still differences with the voltage drop on the consumer, 

the current value on the consumer decreases, but the frequency value is stable, and 

the power decrease on the consumer side is not too significant because it is 

influenced by the channel cross-sectional length and power losses. 

 

 

Keywords: PLTMH, electricity, consumers. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan akan energi di dunia khususnya di Indonesia pada umumnya 

terus meningkat seiring dengan pertambahan jumlah penduduk. Kekayaan alam 

Indonesia menyimpan potensi sumber energi terbarukan dalam jumlah besar untuk 

memenuhi pasokan sumber energi berupa energi listrik. Sumber daya alam di 

daerah perdesaan memiliki potensi sumber energi alternatif yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber energi berkelanjutan. Sumber energi dari alam di 

pedesaan yang dapat dimanfaatkan yaitu energi air, energi, angin, dan energi 

matahari (Ramadhan et al., 2020). Pengembangan energi baru dan terbarukan 

(EBT) di Indonesia mencapai 443.208 MW, tetapi pemanfaatannya baru mencapai 

sekitar 1,9% dari total potensi kapasitas yang mampu dibangkitkan (Dinata et al., 

2020). Sangat penting untuk membuat pembangkit berbasis energi terbarukan 

dalam memenuhi kebutuhan energi. Air dimanfaatkan sebagai sumber energi 

terbarukan oleh pembangkit listrik tenaga mikrohidro (PLTMH), salah satu bentuk 

pembangkit energi alternatif. 

PLTMH mendapatkan banyaknya energi air yang mengalir yang memiliki 

perbedaan ketinggian tertentu. Pada dasarnya, PLTMH memanfaatkan energi 

potensial jatuhan air (head). Jika semakin tinggi head maka akan semakin besar 

pula energi potensial pada air yang dapat dikonversi menjadi energi listrik (Jawadz 

et al, 2019).  

PLTMH pada dasarnya adalah pembangkit listrik tenaga air aliran sungai 

yang sumber utamanya bukan dari pembangunan bendungan yang cukup besar, 

melainkan dari perbedaan ketinggian dan debit air per detik yang terdapat pada 

aliran air irigasi, sungai, atau air terjun. Untuk menghasilkan energi mekanis, aliran 

air ini akan menyebabkan poros turbin berputar. Generator kemudian didorong oleh 

energi ini, yang menghasilkan energi listrik. 
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Studi kelayakan menggunakan kriteria mekanis seperti debit air, tinggi, 

luas penampang, putaran, dan torsi pada turbin yang dihubungkan dengan generator 

digunakan untuk membangun PLTMH. Ketika diberi beban maksimum pada 

generator mampu menghasilkan parameter elektris yang sesuai dengan standar yang 

dibutuhkan. 

Jika pada PLTMH mengalami ketidakseimbangan beban karena variasi 

dari beban yang berubah-ubah pada konsumen dapat mengakibatkan putaran pada 

generator tidak konstan, sehingga menyebabkan fluktuasi tegangan dan frekuensi 

yang signifikan. Apabila hal ini sering terjadi dapat mengakibatkan jangka umur 

PLTMH yang relatif singkat, oleh karena itu alternatif untuk mengatasi 

ketidakseimbangan daya terbangkitkan terhadap beban PLTMH dengan 

menggunakan Electronic Load Control (ELC). Dengan menggunakan ELC 

merupakan upaya menjaga kestabilan frekuensi dan tegangan generator, sehingga 

daya keluaran generator konstan walaupun beban pada konsumen mengalami 

perubahan, dan dummy load  akan aktif dengan sistem ELC bila terjadinya beban 

lebih (Rosyadi, M. A., Iwan, s., & Denis, 2019). 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Setiawan, E., Sujana, I., 

& Ivanto. M, 2021) dengan judul “Evaluasi Kinerja Pembangkit Listrik Tenaga 

Mikrohidro Untuk Mengetahui Efisiensi Turbin Pada Desa Rirang Jati Kecamatan 

Nanga Taman Kabupaten Sekadau” dari hasil penelitian tersebut dilakukan dengan 

metode perbandingan antara kapasitas maksimum masyarakat dengan daya yang 

dihasilkan dengan perhitungan teoritis diperoleh hasil unjuk kerja turbin, rata-rata 

debit air tiap segmen sebesar 0,756, dan kapasitas hidrolik tertinggi  pada aliran 

0,756 dengan head 4,162, menghasilkan Hidrolik sebesar 30.866,89 W. Efisiensi 

turbin generator yang merupakan perbandingan antara beban maksimum konsumen 

dengan kapasitas hidrolik sebesar 44,902%, jika dibandingkan daya keluaran 

generator  dengan perhitungan teoritis  adalah sebesar 67,759%. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Purnomo, N., Tarigan, 

A. S. P., & Aryza, S, 2022) dengan judul “Peningkatan Pembangkit Listrik Untuk 

Daerah Terpencil Berbasiskan Turbin Cross-Flow 1 kW” dari hasil penelitian jika 



3 
 

 

generator dioperasikan tanpa beban maka besaran tegangannya 275 dan 

frekuensinya 75 Hz, tetapi jika lampu pijar 205 watt dibebani tegangannya 220 volt 

dan frekuensinya 51 Hz. Namun jika diberi beban dummy load, tegangannya 

berkisar antara 210 volt hingga 220 volt dan frekuensinya berkisar antara 49 Hz 

hingga 51 Hz. Pada saat generator dihidupkan tanpa beban, tegangan dan frekuensi 

yang dihasilkan cenderung naik diatas tegangan nominal dan frekuensi genset 275 

Volt dan frekuensi naik menjadi 75 Hz, hal ini sangat berbahaya bagi peralatan 

konsumen, namun jika dibebani, tegangan dan frekuensi akan turun. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Akbar, A. R, 2022) 

dengan judul “Perbandingan Kinerja Pengendalian Frekuensi Beban Menggunakan 

Flow Valve Control (FVC) Berbasis Fuzzy-PI dengan Electronic Load Controller 

(ELC) Pada PLTMH” dari hasil penelitian PLTMH terdapat salah satu kekurangan 

yaitu putaran generator cenderung tidak konstan disebabkan keadaan beban yang 

berubah-ubah, sehingga frekuensi pada sistem tidak stabil dan dapat mengakibatkan 

kerusakan pada komponen pembangkit maupun peralatan listrik konsumen, sistem 

PLTMH harus bisa menjaga kestabilan dan mampu mengendalikan frekuensi pada 

daerah kerja antara 49 Hz sampai 50 Hz secara otomatis. 

Pada daya yang dihasilkan pada PLTMH ke sisi konsumen terdapat 

perbedaan, sering terjadi turun tegangan pada sisi konsumen, sehingga terdapat 

perbedaan parameter elektris pada PLTMH dan pada sisi konsumen. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya yang membedakan pada penelitian ini, bertujuan membahas 

mengenai “Perbandingan Parameter Elektris Pada PLTMH Karyatani 1 dan 

Sisi Konsumen”. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan 

peningkatan kualitas parameter elektris pada PLTMH Karyatani 1 dan pada sisi 

konsumen. 
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1.3. Batasan Masalah 

Pembahasan pada penelitian ini di titik beratkan pada perbandingan antara 

parameter elektris pada PLTMH Karyatani 1 dengan parameter elektris pada sisi 

Konsumen. 

1.4. Sistematika Penulisan 

Untuk memberi gambaran pembahasan yang lebih jelas dalam penyusunan 

penelitian ini, maka penulis membagi penulisan penelitian dalam lima bab, dengan 

sistematika sebagai berikut. 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan secara rinci mengenai sub bab yaitu latar 

belakang, tujuan penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan mengenai pembahasan secara umum mengenai 

teori-teori pendukung yang digunakan untuk pembahasan dan cara kerja dari alat 

dan bahan pendukung, serta karakteristik dari komponen-komponen pendukung. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai metodologi penelitian, diagram 

fishbone, bahan dan alat, serta tahapan mekanisme yang digunakan dalam 

melakukan penelitian. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini memaparkan hasil dan pembahasan dari perbandingan 

parameter elektris pada PLTMH Karyatani 1 dengan parameter elektris pada sisi 

konsumen. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini memaparkan hasil kesimpulan dan saran yang diperoleh pada 

penelitian perbandingan nilai parameter elektris PLTMH Karyatani 1 dan parameter 

elektris sisi konsumen. 
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